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ABSTRACT

Lvery person needs mone Y 1o provide everything they need in life because money is one of
the media which can be used legally in exchange. When they keep their money, people will do
three motives in holding  their money, which are transaction motive, pecunary motive, and
speculative motive. Chinese ethnic is one member of the people in life, and they also do the three
motives. But they have their own reasons (o do their motives in holding money differently.

this research used qualitative lechmques to see how close the relationship between
behaviors for The Chinese 's motives in holding money and their salary. ’

Salary and fee that received by a person allocated to three motives as every priority
which they need, and as a percentage one by one differently. And together with the good support

Jrom the banking sectors, the three motives which long time ago do separately, now people do it
together. This make every individual very easy to allocate their money and their salary to anything
they want and as they need.

.‘ Keywords: fransaction motive, pecunary motive, speculative motfive, salary, fee

| PENDAHULUAN

Masyarakat merupakan salah satu pelaku ekonomij yang selalu mencarj kepuasan
maksimal dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam memenuhi kebumharmya 1tu
masyarakat menggunakan uang sebagai alat tukar yang sah karena sangat mudah
dijadikan sebagai alat penyimpan nilai, satuan hitung dan pembayaran maga depan.

Keynes membagi 3 motif masyarakat memegang uang sebagai alat pertukaran,
yaitu untuk motif transaksi, motif berjaga-jaga, dan motif spekuiasi. Orang Etnjs
Tionghoa juga melakukan motif memegang uang yang dikemukakan oleh Keynes, dan
mereka memiliki perilaku tertentu dalam menjalankan 3 motif Keynes tersebyt.
Pendapatan merupakan faktor penentu utama dalam melakukan motif dalam memenuhj
kebutuhan hidupnya.
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Berdasarkan latar belakang yang tersebut di atas, maka pepna.;lalahan yang dap,
dirumuskan dalam tulisan ini adalah “ Bagaimana perilaku etnis Ttronghoa terhadap magig |
|

di Palembang.” o |
memegai%i;;nuf tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini adalah untuk mengetah,,

perilaku etnis Tionghoa terhadap motif memegang uang masyarakat di Palembang,

KAJIAN PUSTAKA _ ' .
Teori pokok yang digunakan adalah Teori Permintaan Uang Keynes, dimap,

menjelaskan tentang motif transaksi, motif berjaga-jaga dan mohf lilpekulz?.ml.) Motif
Transaksi adalah motif dimana uang digunakan untuk. _transal-(SI reguler pem ayaran
barang atau jasa, di antaranya untuk pembayaran konsums; sehan-hz_m, bllay;l pendidikan,
dan juga transportasi. Motif Berjaga-jaga adalah motif yang timbul karena orang
mengalami dan merasakan ketidakpastian dalam hidupnya mengenat pcmbfdy aran yang
mungkin atau harus mereka lakukan misalnya kesehatan, musibah, dan lain-lain. Day
Motif Spekulasi adalah motif yang dilakukan oleh masyarakat untuk memperoleh
keuntungan dari pemilikan aktiva atau uangnya.

Juga digunakan Teori Baumol dan Tobin yang mendekatkan pada Teon
Inventory Approach, dimana masyarakat memegang uang untuk tujuan transaksi
sekaligus memperhitungkan pendapatan bunga agar pendapatan dapat maksimumn. Hal inj
Juga digunakan untuk menganalisa tentang motif memegang uang.

Tmjavan lain adalah mengenai kajian sosial budaya mengenal perilaku etnis
Tionghoa dalam kehidupannya sehari-hari dimana ada faktor internal dan eksternal yang
menyebabkan etnis Tionghoa berkecimpung dalam kegiatan perekonomian. Faktor

eksternal dari masyarakat dimana keadaan memaksa mereka untuk masuk dalam sektor
tersebut. Dan faktor internal karena alasan kebudayaan.

g uang o hoa yang berkaitan dengan
data besarny, ti _7eNya yaitu data pendapatan, data besarnya motif transaksi.
da" data i ya mo lfberjaga_Jaga’ data besarnya motif spekulasi, data tingk
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah dengan
dengan melakukan wawancara dengan responden dengan menggunakan panduan
! kuisioner.
| Penentuan sampel dilakukan dengan cara random sampling atau acak sederhana
untuk mewakili etms-etnis Tionghoa yang ada di Palembang, sehingga dari jumlah
populasi sebanyak 700 orang diambil sampel sebanyak 70 responden. Kemudian dari
jumlah mi dikelompokkan menjadi tiga jenis kelompok pekerjaan yaitu wiraswasta,
| karyawan dan kelompok lainnya dan juga dikelompokkan tiga jenis besarnya pendapatan
| yang diterima per bulannya menjadi kecil, sedang dan besar.
' Dalam menganalisis perilaku masyarakat etnis Tionghoa dalam motif memegang
uang di Palembang digunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Dimana teknik 1m
menganalisis kondisi sampel ditinjau dari jenis pekerjaan, besarnya pendapatan,
perbandingan pendapatan dan motif transaksinya, perbandingan pendapatan dan mouf
| berjaga-jaganya, serta perbandingan pendapatan dan motif spekulasinya dibahas teor
. yang berkaitan dengan penulisan.

i HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

| Masyarakat etnis Tionghoa di Palembang terbagi atas beberapa kelompok suku,
! antara lain Hainan, Hokcia, Hokian, Teochiu, Kwantung, dan juga Peranakan. Penulis
| membagi 70 responden menjadi tiga kelompok jenis pekerjaan, yaitu kelompok yang
| berwiraswasta, kelompok karyawan dan kelompok yang pekerjaannya profesional,
; misalnya dokter, montir, atau yang bergerak di bidang jasa.

Tabel 1. Etnis Tionghoa Palembang dan Jenis Pekerjaan
Wiraswasta Karyawan Lain-lain
\ Etnis
N % N Yo N %
Hokian 4 5,71 1 1,42 1 1,42
Hokcia 7 10 1 1,42 0 0
| Hainan 8 11,42 4 5,71 0 0
| Kwantung 16 22,85 6 8,57 2 2,85
| Peranakan 4 5,71 3 428 0 0
| Tcociu 8 11,42 5 7,14 0 0
Jumlah | 47 67,11 20 28,54 3 4,27

Sumber : D=ata Primer yang diolah (Jul1,2004)

Sebagian besar etnis Tionghoa Palembang tersebut memilih pekerjaan sebagai
wiraswasta atau berdagang dibandingkan jika mereka masuk ke dalam sektor pekerjaan
lain karerna alasan keadaan. Jika ditinjau lebih lanjut, awal mulanya, etnis Tionghoa juga
memiliki berbagai macam keahlian lain misalnya bertani dan bercocok tanam, berkebun
dan juga berdagang. Tetapi keadaan sejak zaman kolonial memaksa mereka untuk
‘hanya’ menggunakan keahlian sebagai pedagang. Pada masa kolonial mereka tidak
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. .3 kesempatan untuk bertahan hidup hany:il fiengan
diizinkan untuk menﬂlllfllan mgg;di:;ng menjadi pedagang pelraptar& H:inml terug
mengandalkan .kemampzaman republik. Untuk masuk ke sektor lainnya misalnya poljj
berlanjut sampal deﬂg;f:an rena dianggap Warga negara !(elas dua, baik sejak Zamay |
juga tidak memungkl blik. Untuk beralih ke profesi lain misalnya dokter, hanya sedijjy
kolonial maupun IePUS- - T o bagi keluarga yang mampu untuk membiays
sekall .kescmpa?aﬁzjyafmymemjcu mereka yang ingin ‘survive’ untuk masuk ke saty.

ld;k zgicti?d;ang berkesempatan besar menghasilkan untuk memenuhi kebutuhay
satuny.

: . vaitu menjadi pedagang. o -
hidup Se;jaf;:; );Zla segelijntir dari mereka yang menjadi dokter atau berprofesi lainny,

di dan juga melanjutkan

i oleh kemampuan keluarga untuk berpendidikan a m )

::lzz?;dlggﬁggsebagian besar dari mereka walaupun sudah berprofesi lain sebaga;

"y ilih ‘side job’ sebagai pedagang.
edagang, juga tetap memilih ‘side ]Ob' se . '

P l%endidikan para responden juga beraneka_ ragam, dari mulai Sekolah Dasar

sampai dengan Magister. Tetapi yang terbanyak, lebih dari lima puluh persen adalah yang
memiliki pendidikan sebagai tamatan Sekolah Menengah Atas._

Jumlah Anggota Keluarga berkisar antara satu sampai dengan enam orang. Dan

umur mereka antara 23 tahun sampai dengan yang tertua 67 tahun.
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Analisis Etnis Tionghoa Palembang dan Besarnya Pendapatan
Dalam tabel 2 dapat dilihat bahwa etnis Tionghoa Palembang dengan 70

responden, dibagi pendapatan per bulannya menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok pertama
yang berpenghasilan antara 0 sampai dengan 500 ribu rupian per bulan, kelompok kedua
berpenghasilan 501 ribu rupiah sampai dengan satu juta rupiah. Dan kelompok ketiga
berpenghasilan di atas satu juta rupiah. '

Tabel 2. Etnis Tionghoa Palembang dan Besarnya Pendapatan
(dalam ribuan rupiah)

0 - 500 501 - 1660 Di atas 1000
Etnis (Kecil) (Sedang) ~ (Besar)

n %o n %o n %
Hainan 4 5,71% 0 0% 2 2,85%
Hokcia 1 1,42% 4 5,71% 3 4.28%
Hokian 6 8,57% 4 5,71% 2 2.85%
Kwantung 8 11,42% 11 15,71% 5 7.14%
Peranakan 4 5,71%, 1 1,42% 2 2,85%
Teociu 7 10% 3 4,28% -3 4.28%

Jumlali 30 | 42,83% Z3 32,83% 17 24 25%

Sumber : Data Primer yang diolah (Juli,2004)
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satu juta sebanyak 17 orang atau 24,28 persen. Jika digabungkan, sebagian besar
Jari mereka yaitu sebesar 40 orang atau 57,14 persen berpenghasilan antara 501 sampal
dengan di atas sa_tu juta rupiah. .
Etnis Hainan dengan 6 responden, 4 orang atau 5,71 persen berpenghasilan antara
o sampai dengan 500 ribu rupiah dan 2 orang atau 2,85 persen berpenghasilan di atas satu
juta rupiah. Etnis Hokcia dengan 8 responden, 1 orang atau 1,42 persen berpenghasilan
antara 0 sampal dengan 500 ribu rupiah, 4 orang atau 5,71 persen berpenghagﬂan 501
sampai dengan satu juta rupiah, dan 3 orang atau 4,28 persen berpenghasilan di atas satu
juta rupiah. Etnis Hokian dengan 12 responden, 6 orang atau 8,57 persen berpenghasﬂan
antara 0 sampai dengan 500 ribu rupiah, 4 orang atau 5,71 persen berpenghasilan 501
campai dengan satu juta rupiah, dan 2 orang atau 2,85 persen berpenghasilan di atas satu
g atau 11,42 persen
persen

‘ juta rupiah. Etnis Kwantung dengan 24 responden, 8 oran
;’ perpenghasilan antara 0 sampai dengan S00 ribu rupiah, 11 orang atau 15,71
| berpenghasilan 501 sampai dengan satu juta rupiah, dan 5 orang atau 7,14 persen
berpenghasilan di atas satu juta rupiah. .

Etnis Peranakan dengan 7 responden, 4 orang atau 5,71 persen berpenghasilan
antara 0 sampai dengan 500 nbu rupiah, 1 orang atau 1,42 persen berpenghasilan 501
sampai dengan satu juta rupiah, dan 2 orang atau 2,85 persen berpenghasilan di atas satu
juta rupiah. Etmis Teociu dengan 13 responden, 7 orang atau 10 persen berpenghasilan
antara 0 sampai dengan 500 ribu rupiah, 3 orang atau 4,28 persen berpenghasilan 501
sampai dengan satu juta rupiah, dan 3 orang atau 4,28 persen berpenghasilan di atas satu

juta rupiah.

Pendapatan ini adalah pendapatan yang diterima per bulan oieh masing-masing
responden, baik berupa penghasilan dari pekerjaan utama mereka ataupun dari pekerjaan
sampingan. Termasuk juga jika penghasilan tambahan itu dari pihak anggota keluarrga
lainnya selain kepala keluarga, misalnya anak yang sudah bekerja ataupun juga istri yang
juga bekerja.

Analisis Motif Transaksi dan Pendapatan Etnis Tionghoa Palembarng

Pendapatan yang diterima setiap bulannya oleh setiap individu, digunakan untuk
membiayai kebutuhannya schari-hari. Kebutuhan sehari-hari itu misalnya untuk biaya
konsumsi, listrik per bulan, air per bulan, telepon per bulan, transportasi baik kepala
keluarga dan anggota keluarga lainnya, uang sekolah per bulan bagi anak yang masth
bersekolah, bahkan hiburan untuk setiap anggota keluarga ataupun juga kebutuhan

lainnya misalnya alat tvlis dan uang jajan.
Dari tabel 3, dapat dilihat bahwa masyarakat etms Tionghoa Palembang

menggunakan 26 sampzi dengan 75 persen dari pendapatannya untuk motif transaksi,
yaitu sebanyak 54 responden atau 77,14 persen. Lima resporden atau 7,14 persen
menggunakan 0- 25 persen dari pendapatannya dan 11 responden atau 15,71 persen

menggunakan 76 persen ke atas dari pendapatannya.
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Persentase Hubungan Motif Transaksi dan Pendapatan

Tabel 3. Strata

r‘T-‘m-s Hainan Ilohcia Hohkian Kwantung l"crnnal:’nn Teociy

Strata al % 0 %o n %o n % n s o %
o 0] o 1 f 1250 0 o J3]iso fof 0 V1 oa
[(Sraal ___p g T3 3750 |5 | a1ee | 12 so |2 | 2257 | 2 [,
—i@‘lixlfl’["__}'*ﬁ 2 25 s T oo |5 208 | o Loste T4
*f—::‘:ﬁ%\’“_"T 0 | 2 25 2 | reee |4 | teee |1 IENEREGS
~ Jumlah 6 10 ] & 100 12 10 24 100 7 100 BT 0

Sumber : Data Primer yang diolah (Juli,2004)

Keterangan :
Stratal :0—25 % dari pendapatan
Strata Il : 26 — SO % dan pendapatan

Strata 11l : 51 — 75 % dari pendapatan
Strata IV : > 76 % dari pendapatan
Untuk etnis Hainan dari 6 responden, keseluruhannya atau 100 persen
menggunakan 26-75 persen dari pendapatannya. Untuk Etnis Hokcia dan 8 responden
satu orang atau 12,5 persen menggunakan 0-25 persen pendapatannya, 3 orang atay 37 $
persen menggunakan 26-50 persen pendapatannya, 2 orang atau 25 persen anggunak;;n
51-75 persen pendapatannya, dan 2 orang atau 25 persen menggunakan 76 persen ke ata
dan pendapatannya.
Untuk Etnis Hokian dari 12 responden, 5 orang atau 41,66 persen menggeunak
26-50 persen pendapatannya, 5 orang atau 41,60 persen menggunakan 5]-'}5 pcr::,
pendapatannya, dan 2 orang atau 16,66 persen menggunakan 76 persen ke atas dan
pendapatannya. Untuk Etnis Kwantung dari 24 responden, ada 3 orang atau 12.5 persen
menggunakan 0-25 persen pendapatannya, 12 orang atau 50 persen mcnggmmak‘an 26-50
perzc; pendapatznnya, 5 orang atau 20,83 persen menggunakan 51-75 pcrs;m
pendapatannya, dan 4 orang atau 16,66 persen m g persen
pendapatannya. P SIS 16 S G
Untuk Etnis Peranakan dan 7 res S
sponden, ada 2 orang atau 2857 persen
;;e;ifgsf;a;:nnd 26;50 perszn pelndapatannya, 4 orang atau 57,14 persen mcngg;na]\?n 51-
apatannya, dan 1 or ) )
dan pendapatannya U}:lruk Etnis i{féi;f;l udzln4 1 ~]83P'3FSCH Igenggunakan B b
n ’ 1 15 responden, 1 oran 7 6¢ :
m i g atau 7,69 persen
p;:;f“nak‘:; 0-25 persen pendapatannya, 2 orang atau 15,38 persen mcnggunakmg:-w
pmdapag;;y:ﬁny; ° orang atau 61,53 persen menggunakan 5175 perss
orang ata 3 . e
pendapatannya, & ataa 15,38 persen menggunakan 76 persen ke atas dan
Para respon :
pendapatannya u‘; tuscrrln r??nggunak@ sebanyak 26 sampai dengan 75 persen dan
Keynes, bahwa mas arai-:* transaksi karena sesuai dengan Teorn Permuntaan Uang
sehapal pementis yaraka: menggunakan pendapatannya untuk kebutuhan transaks
Pcnnintaan‘ pembiayaan konsumsi sehari-hari.
| n ST p o _
ztbag:an bcsa;dmpeng;k motif 1ni terpantung dan besar kecilnya pendapatan das
/0 dar pendapatan patan t?r'scbut digunakan untuk transaksi, mimmal lebih dan s
per bulan dialokasikan untuk transaksi. Baru kemudian sisam?

digunak,
an untyk ‘
108 uk kebutuhan lainnya.
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Keynes menyatakan bahwa makin tinggi pendapatan, akan semakin besar
tuhan untuk transaksi, tetapi yang terjadi pada kenyataannya, hal itu juga tergantung

cebu A .
:;ada pekerjaan seseorang. Untuk individu yang pendapatan per bulannya tidak tetap,
mereka cenderung berhemat agar pendapatannya sesuai yang diperlukan saja, karena

ang mercka takutkan adalah ketidak mampuan mereka untuk membiayai transaksi bulan
berikutnya jika pendapatan yang mereka terima lebih sedikit. _

Seperti juga dikemukakan Baumol dan Tobin, yang menggunakan teor

persediaan barang dalam dunia usaha, individu juga cenderung melakukan pen_yimpan_aq
dalam menggunakan uang kasnya dari pendapatan per bulan. Tetapi hal pembiayaan ini

ada masa sekarang tidak lagi mempermasalahkan mengenai ongkos transaksi, karena
sudah ditunjang oleh kemajuan dunia perbankan dimana banyak sekali kemudahan untuk
mengambil uang yang kita simpan tanpa dikenakan biaya ataupun terhalang oleh waktu
jam kerja bank. Terlebih lagi jika yang diambil untuk biaya transaksi tersebut bukan
dalam jumlah yang besar. Jadi individu tersebut membagi penggunaan uang kasnya per
bulan menjadi pengelompokan apa saja yang harus dibayar terlebih dahulu, dan sisanya
disimpan, yang pada kemudian baru akan diambil jika digunakan, sehingga pada akhir
bulan uang kasnya untuk keperluan transaksi akan menjadi nol.

Selain itu, dapat dilihat juga besar kecilnya transaksi yang dilakukan setiap
individu juga tergantung pada jumlah anggota keluarga, dimana jika anggota keluarganya
banyak, maka mereka cenderung memerlukan biaya untuk transaksi sehari-hari lebih
besar. Karena transaksi termasuk biaya makan sehari-hari, pendidikan ataupun biaya
akomodasi. Jika satu keluarga tersebut memiliki banyak anggota keluarga yang masih
bersekolah, maka akan diperlukan biaya transaksi yang digunakan misalnya biaya uang
sekolah, akomodasi, alat tulis dan juga pendidikan informal lainya.

Analisis Motif Berjaga-jaga dan Pendapatan Etnis Tionghoa Palembang

Motif berjaga-jaga disini adalah keadaan yang belum tentu terjadi sehingga harus
disiapkan segala kemungkinannya, misalnya saja mengenar masalah kesehatan, perbaikan
kendaraan, perbaikan rumah ataupun musibah yang tidak diharapkan. Karena dalam
kehidupan kita tidak dapat menduga dengan pasti apa saja yang kita perlukan untuk
keesokan hari, apakah kita jatuh sakit, mobil kita rusak, atap rumah bocor, ataupun hal-
hal lainnya, untuk itu kita perlu menyisihkan untuk hal-hal mendadak seperti itu.

Dari tabel 4, dapat dilihat bahwa dan keseluruhan 70 responden, sebanyak 34
responden atau 48,57 persen menggunakan 0-10 persen pendapatannya untuk motif
berjaga-jaga, dan 31 responden atau 44,28 persen menggunakan 11-20 persen dan
pendapatannya untuk motif berjaga-jaga, dan 5 responden atau 7,14 persen menggunakan
lebih dari 21 persen pendapatannya untuk motif berjaga-jaga.

Untuk etnis Hainan dari 6 responden, 4 orang atau 66,66 persen menggunakan 0-
10 persen dari pendapatannya untuk motif berjaga-jaga dan 2 orang atau 33,33 persen
menggunakan 11-20 persen dari pendapatannya untuk motif berjaga-jaga. Untuk etnis
}Ije(:l]:i(;aatdaﬁ 8 respondcq, 5 orang atau 62,5 persen menggunakan 0-10 persen dari
50 perl;enandga untuk motif berjaga-jaga dan 3 orang atau 37,5 persen menggunakan 11-

pendapatannya untuk motif berjaga-jaga.
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Tabel 4. Strata Persentase Hubungan M —
: eran n
is Strata Hainan Hokcia Hokian Kwantl:ﬂg - m
ffEtms T s = - e m -1 = ‘
n] % fol o4t |8 | 3338 | 3 | 4285 [~
1 6666 | 51 62 = =0 B
Sisa  NECEEN W M W R o s e
Strata 11 o] o Jo] o 1 | 833 =1 - 0 = \
2 24
Jumlah 6 100 8 100 12 100 13 i
Sumber : Data Primer yang diolah (Juli,2004) |
Keterangan : ' |
Stratal :0 — 10 % dari pendapatan
Strata Il : 11 —20 % dari pendapatan %
|

Strata 111 : > 21 % dari pendapatan

Untuk etnis Hokian dari 12 responden, 6 orang atau 50 persen menggunak, |
5 orang atau 41,66 Per;e?l |

persen dari pendapatannya untuk motif berjaga-jaga, ‘ :
menggunakan 11-20 persen dari pendapatannya untuk motif berjaga-jaga dan sap, o

atau 8,33 persen menggunakan lebih dari 21 persen pendapatannya untuk motif bteEg |

a |

an 0-19 ‘

|

Jaga. Etnis Kwantung dari 24 responden, 8 orang atau 33,33 persen menggunak
0 persen

persen dari pendapatannya untuk motif berjaga-jaga, 12 orang atay 5

menggunakan 11-20 persen dari pendapatannya untuk motif berjaga-jaga dan 4o |

atau 16,66 persen menggunakan lebih dari 21 persen pendapatannya untuk motif berj;ang |
8a- |

Jaga.
Untuk etnis Peranakan dari 7 responden, 3 orang atau 42,85 persen menggunak
o an

0-10 persen dari pendapatannya untuk motif berjaga-i
| Tjaga-jaga dan 4 orang atau 57 |4
menggunakan 11-20 persen dari pendapatannya untuk motif berjaga-jaga, U,nmkpzr;n
atau 61,53 persen menggunakan 0-10 persen darsl

Teociu dari 13 responden, 8 orang
pendapatannya untuk motif berjaga-jaga dan 5 orang atau 38,46 persen menggunakan 1]

20 perse;l dari pendapatannya untuk motif berjaga-jaga.

otk ;;ysre;kazta?gfgﬁ;;iﬁn :r]lnet;arlz(i 0 sam%fj dengan 20 persen dari pendapatannya
€ka memukirkan kemungkinan lain iika di

Jika di suatu

waktu pendapatan Yang mereka harapkan t .
menggulr\l/[akan untuk memenuhi kebufuhaalil;l)(rizk sesuat dengan harapan, jadi mereka dapa
ti jaga-i . '
yang ﬁdal(: tl;ebrigzgaugga 3I/(ang dulu kita lmm adalah menyisihkan pendapatan kita
mengganggu uang kas %ia ats dcfig_ar dapat digunakan jika dibutuhkan tanpa harus
akan sedikit kesulitan _,iika ilt)lagin l;mpm-l tunar ataupun ditabung. Tetapi jika ditabung,
bank tidak buka, enarik langsung, terlebih jika dibutuhkan pada sa!
Hal ini bukan menjag; : '
mudah menarik uang kl_f:ﬁ?]b?nfalah lagi pada masa sekarang karena kita dapat dengat |
disediakan mesin ATM. Keun anp 4 harus menunggu bank buka atau tidak, karend |
pendapatan bunga dar l;an tlmga_n dgn hal ini, adalah kita dapat memanfaatkan adany?
Jadi masyarakat dengan l;g]):iang kita Simpan selama kita masih belum menggunakanny?
berjaga-jaga 4 1 Mudah menyisihkan bagian dari d 2 untuk motf
é gl : anmenylmpannya di bank ag arl pendapatannya un
clain itu, ada j _— .
Hang untuk beUaga.jaéZg? faktor lain yang dapat dijadikan alasan mengapa permint®®
1 tidak sebanyak persentase kebutuhan permintaan untuk
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fasilitas kredit, dan juga harapan
an atau tergolong kaya, tentu
hkan sebagian dari pendapatan
untuk berjaga-jaga dan selain

sitvia Wati Hida
transaksi- Misalnyaﬁsa.ia faktor kekayaan masyarakat,
tentang harga. Bagi masyarakat yang ekonominya map
-ndapatan mereka sudah lebih besar, dan mereka menyisi
ang diterimanya menjadi sedikit lebih besar persentasenya
mereka juga mendapat keuntungan bunga.

Kemudahan masyarakat untuk memperoleh kredit, dimana jika kita perlukan,
dapat dengan mudah kita gunakan kartu kredit, yang baru akan kita bayarkan pada wgktu
berikumya kepada pihak bank yang memberi kita kredit. Di lamn pihak, bank juga
memberkan rewards bagi kredit dengan jumlah tertentu yang kita lakukan, sehingga
keuntungan yang kita dapatkan menjadi berlipat ganda, dapat langsung mendapatan apa
¢ kita butuhkan, dan juga mendapat bonus tambahan.

1tu

yan
ghoa Palembang

Analisis Motif Spekulasi dan Pendapatan Emis Tion - _
a, obligasi, saham, giro dan juga

Spekulasi selalu dikaitkan dengan surat berharg ; _
tabungan. Pada intinya adalah untuk mendapatkan hasil tambahan dari apa yang kita

simpan ataupun kita miliki. Untuk surat-surat berharga, saham dan obligasi, memang
sangat sedikit orang yang melakukan spekulasi jenis ini. Paling banyak adalah yang
berspekulasi melalui tabungan. Karena resiko untuk spekulasi dalam bentuk tabungan

sangatlah minim, hanya mengandalkan tingkat bunga.

pungan Motif Spekulasi dan Pendapatan

Tabel 5. Strata Persentase Hu
Etnis Strata Hainan Hokcia Hokian Kwantung Peranakan Teociu
n Y% n % n % n Y% n % n %
Strata | 4 66,66 3 37.50 6 50 6 25 2 28,57 3 23.07
Strata Il 2 33,33 5 62,50 5 41,66 13 54,16 4 57,14 9 69,23
Strata I 0 0 0 0 1 8.33 5 20,83 1 14,28 1 7,69
Jumlah 6 100 8 100 12 100 24 100 7 100 13 100
Sumber : Data Primer yang diolah (Juli,2004)
Keterangan :

StrataI - 0 — 10 % dari pendapatan
Strata IT - 11 — 20% dari pendapatan
Strata I11: > 21 % dari pendapatan

Dari tabel 5, dapat dilihat bahwa dar keseluruhan 70 responden, sebanyak 24
responden atau 34,28 persen menggunakan 0-10 persen pendapatannya untuk motif
spekulasi , dan 38 responden atau 54,28 persen menggunakan 11-20 persen dan
pendapatannya untuk motif spekulasi, dan 8 responden atau 11,42 persen menggunakan
lebih dari 21 persen pendapatannya untuk motif spekulasi. .

Untuk etnis Hainan dari 6 responden, 4 orang atau 66,66 persen menggunakan 0-
10 persen dari pendapatannya untuk motif spekulasi dan 2 orang atau 33,33 persen
mepggunakan 11-0 persen dari pendapatannya untuk motif spekulasi. Untuk etnis Hokcia
dan 8 resppnden, 3 orang atau 37,5 persen menggunakan 0- 10 persen dari pendapatannya
untuk motif spekulasi dan 5 orang atau 62,5 persen menggunakan 11-20 persen dari

pendapatannya untuk motif spekulasi.
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; bangunar
Jurnal FEkonom! Pem — onden, 6 orang atau 50 persen mengg ak

tuk etnis Hokian danm: uk motif spekulasi, 5 orang atau 41 g¢ all()‘l0
Un endapatannyd ' dapatannya untuk motif spekulasi dan sag, Sr

ersen ;iea;hpilnaﬁ 21 persen pendapatannya untuk motif . kgu atag
8,33 perseh ;:n 24 responden, 6 oranlg ?Iaulz5 PeTsen menggunaj, 0?;’0'
"k etnis Kwantung untuk motif spekulasi, 13 orang atau 54,16 e
Untu pendapatannyadaﬁ pendapatannya untuk motif spekulasi dan 5 orang

dari _ -
ﬁf;g;unakan 11-20 persen ih dari 21 persen pendapatannya untuk motif Spekulaiialall

leb
gunakan - den, 2 orang atau 28,57 persen me
20,83 persen meng dari 7 responde; . nggy
Untuk etnis P;J:j' gikt::llnya untuk motif spekulaa_, 4 orang atau 57,14 ;1::;:?1
0-10 persen danzgc ersen dari pendapatannya untuk motif spekulasi dan Satu orang ata,
menggunakan ll;gggnakan lebih dari 21 persen pendapatannya untuk motif Spekuac
14,28 persen me

I
Untuk etnis Teociu dari 13 responden, 3 orang atau 23,07 persen menggunakar, (. i
persen dari pe

! kulasi, 9 orang atau 6923
tannya untuk motif spe = | 25 o)
nakan 1 11333";“5; dari pendapatannya untuk motif spekulasi dan saty Orang oy
enggu _ ‘
I';169g1;gersen menggunakan lebih dar 21

persen 020 1207

% pendapatannya untuk motif spekulasj.

Sama seperti halnya motf l_:)eljaga-jaga, orang juga fneﬂ}’lSlhkan petf dapatz;
sisanya dari motif transaksi yang dllakukarmya agar Qapat digunakan sebagaj mody
untuk berspekulasi mendapatkan keuntungan lainnya selgm pendapatan utan_m,

Yang menjadi ukuran utama dalam berspek_u]asu gde_ﬂah besarnya tingkat bunga
Semakin tinggi tingkat bunga, maka akan semakin sedikit orang yang befspekulasi.
Tetapi jika yang kita tinjau disini adalah tingkat bunga yang dlhul?ungkan dalam beny;
tabungan, maka semakin tinggi tingkat bunga, maka akan semakin banyak orang yang
menabung.

Untuk spekulasi dalam bentuk surat berharga, dari hasil kuisioner day
wawancara, tidak dipilih oleh para responden. Mereka hanya memilih spekulas; dalam
bentuk aman yaitu berupa tabungan dan deposito. Karena pendapatan bunga yang
e udah pasti ada, bukan tidak akan diterima, Tetapi, khusus untuk responden yang
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Analisis Motif Memegang Uang Etnis Tionghoa di Kota Palembang
Seperti halnya pelaku ekonomi lainnya, masyarakat etnis Tionghoa
mengharapkan sesuatu kepuasan maksimum dan motif memegang uang yang
dilakukannya. Mereka juga melakukan prinsip-prinsip ekonomi, misalnya
o emperhitungkan pendapatan bunga ataupun juga biaya transaksi yang mereka lakukan.
Dalam kurva kepuasan sama, digambarkan tingkat kepuasan konsumen dalam
mengkonsum&kan suatu barang. Dan jika kurva kepuasan sama tersebut digabungkan
dengan garis anggaran pengeluaran, maka akan didapatkan kepuasan maksimum dan
masing-masing konsumen tersebut. Hal ini juga dapat diterapkan dalam mencan
uasan dari pendapatan yang diterima individu per bulan. Dimana diasumsikan garis

kep
arannya adalah berupa besarnya pendapatan, dan motif memegang vang

anggarar pengelu
adalah barang yang dikonsumsikan.

Kepuasan maksimum akan didapatkan jika garis anggaran pengeluaran
persinggungan dengan kurva kepuasan sama. Hal imi adalah dengan mengalokasikan
pendapatan individu tersebut per bulannya dengan penerapan skala priortas dengan
memenuhi motif transaksinya, kemudian sisanya baru dialokasikan untuk motif berjaga-
jaga dan motif spekulasi.

Ada hal lain lagi yang harus diperhatikan, yaitu pihak perbankan. Perbankan
selalu ingin menarik dana masyarakat dengan menggunakan bunga, maka dari itu besar

kecilnya bunga akan selalu berpengaruh bagi penyimpanan dana masyarakat.
Hubungannya dengan motif memegang uang masyarakat adalah bahwa masyarakat
sekarang ini memiliki kecenderunga untuk memiliki tambahan dari pendapatannya

_ walaupun hanya sedikit. Jadi mereka menerapkan teori persediaan barang sesuai Teort
Baumol dan Tobin untuk motif transaksinya, dan juga tetap berspekulasi sekaligus
berjaga-jaga dengan sisa pendapatannya, mereka simpan di bank agar mendapat bunga.
Jika tidak digunakan untuk motif berjaga-jaga, maka dana untuk spekulasi berupa
tabungan akan bertambah. Dan jika memang diperlukan dapat langsung diambil melalu
ATM ataupun tunai tanpa mengkhawatirkan biaya memegang uang tersebut ataupun
biaya transaksi.

Tingkat pendidikan responden tidak mempengaruhi motif-motif memegang uang
mereka ataupun juga mempengaruhi besar kecilnya pendapatan yang mereka terima,
karena mereka bekerja lebih menggunakan kemampuan mereka, bukan berdasarkan basic
pendidikan. Tingkat pendidikan hanya mempengaruhi jika pekerjaan mereka sebagai
salah satu ahli profesi. Karena untuk profesi, tingkat pendidikanlah yang diperhatikan

oleh masyarakat umum.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Etnis Tionghoa menggunakan pendapatan per bulannya dengan mengalokasikan

{Ilenjadi sesuai dengan tingkat kebutuhan mereka, yaitu motif transaksi, motif berjaga-
Jaga dan motif spekulasi. o
enderung menggabungkan motif berjaga-jaga dan

 Masyarakat Etnis Tionghoa c .
motif spekulasinya, sehingga akan didapatkan dua kali keuntungan yaitu pendapatan
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berspekulasi jika tidak digunakan untuk moyg

dan penambahan dana untuk _ : :
gggizva-jaga. I')l“etapi jika pada suatu waktu dlp@rhlttll}gka_lf mcrek:;l:;::)l:h ;nat;(mg untyy
berspekulasi dengan menambah modal usaha dibanding jika menabung, a merek,

akan menambah modal usahanya.

?a?i?l;ia;:::) ankan sebagai salah satu pihak terkait dapat memanfaatkan penggabungay

motif berjaga-iaga dan motif berspekulasi masyar akat Etnis T1ongkl:19a l;nt;: :tle?agk
dana masyarz;kat dengan memberikan bunga yang menarik senngg pat lebih |
menambah animo masyarakat untuk menabung. o |
2 Pemerintah dapat mendukung sektor perbankan dengan menjamin dana masg;]arakatl ‘
yang disimpan pada bank-bank sehingga ketakutan masyarakat akan pe‘;)g aman: |
“likuidasi bank” hilang dan justru masyarakat jadi lebih berminat untuk menabung,
}
|
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